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ABSTRAK

Pelaksanaan asesmen diagnostik di kelas X SMA masih bersifat konvensional, kurang variatif, sulit
didokumentasikan, serta belum mampu mengidentifikasi kemampuan dan pengetahuan awal, karakteristik,
dan gaya belajar siswa. Penelitian ini bertujuan mengembangkan serta menilai kelayakan (validitas produk
dan validitas butir soal), reliabilitas, dan keterpakaian (praktikalitas) asesmen diagnostik berbasis Canva Al
terintegrasi Google Spreadsheet pada pembelajaran biologi kelas X SMA. Jenis penelitian yang digunakan
Research and Development dengan metode analyze, design, develop, implement, evaluate (ADDIE) untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk pembelajaran berupa asesmen diagnostik. Hasil penilaian
menunjukkan asesmen diagnostik berada pada kriteria sangat layak, dengan persentase 98% dari ahli
asesmen, 94% dari ahli materi, dan 96% dari ahli media. Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan instrumen
valid dan cukup andal. Penilaian dua guru biologi menunjukkan persentase 90% dan 92% dengan kriteria
sangat layak dan praktis, respon siswa mencapai 90,7%, dengan kriteria sangat layak dan praktis. Kesimpulan
penelitian ini adalah asesmen diagnostik berbasis Canva Al terintegrasi Google Spreadsheet sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran biologi kelas X SMA.

Kata kunci: Asesmen Diagnostik, Canva Al, Google Spreadsheet, Pengembangan
ABSTRACT

The Implementation of diagnostic assessment in Grade X senior high school biology classes remains
conventional, lacks variation, is difficult to document, and has not been able to optimally identify students’
prior knowledge, characteristics, and learning styles. This study aims to develop and evaluate the feasibility
(product validity and item validity), reliability, and usability (practicality) of a diagnostic assessment based
on Canva Al integrated with Google Spreadsheet in biology learning for Grade X senior high school. This
study uses Research and Development (R&D) with the analyze, design, develop, implement, evaluate
(ADDIE) model to develop and produce a learning product in the form of a diagnostic assessment. The
evaluation result indicate that the diagnostic assessment falls into the “highly feasible” category, with
percentages of 98% from assessment experts, 94% from subject matters experts, and 96% from media experts.
The validity and reliability
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tests show that instrument is valid and sufficiently reliable. The evaluation by two biology teachers shows
percentages of 90% and 92%, categorized as highly feasible and practical. Student responses reached 90,7%,
also categorized as highly feasible and practical. In conclusion, the Canva Al-based diagnostic assessment
integrated with Google Spreadsheet is highly feasible for use in biology learning for Grade X senior high
school.

Keywords: Diagnostic Assessment, Canva Al, Google Spreadsheet, Development

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran menjadi sarana utama untuk mencapai tujuan pendidikan,
sehingga kegiatan pembelajaran harus direncanakan dan dilaksanakan secara efektif dan
sistematis agar potensi, keterampilan, dan sikap setiap siswa dapat berkembang secara
maksimal. Pembelajaran yang efektif akan tercipta apabila strategi dan metode pembelajaran
disesuaikan dengan kemampuan, minat, dan gaya belajar setiap siswa (Waruwu & Bilo,
2025).

Perbedaan siswa menjadi salah satu tantangan bagi guru untuk merancang kegiatan
pembelajaran yang efektif dan inklusif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dalam
praktik pembelajaran biologi, masih ditemukan kesenjangan pemahaman siswa karena
belum teridentifikasinya kemampuan awal, gaya belajar, dan karakteristik siswa secara
optimal (Dendodi et al., 2025). Praktik yang mengabaikan keberagaman siswa bertentangan
dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang menekankan penyesuaian pembelajaran
berdasarkan kebutuhan siswa (Tomlinson, 2017 dalam Fahyudin et al., 2024).

Pelaksanaan asesmen diagnostik saat ini belum menjadi praktik umum di beberapa
sekolah, bahkan sekolah yang telah menerapkan asesmen diagnostik belum secara efisien
mengidentifikasi keragaman siswa dan menyesuaikannya dalam perancangan pembelajaran
(Alia & Irnasya, 2025). Asesmen diagnostik yang digunakan guru bersifat konvensional,
kurang variatif, dan belum dapat memetakan Kkarakteristik belajar siswa, sehingga
pembelajaran biologi kurang adaptif dan efektif (Putri et al., 2025). Padahal, asesmen
diagnostik seharusnya dirancang secara inovatif, variatif, dan menarik agar mampu
mengidentifikasi keberagaman siswa sejak tahapan awal pembelajaran (Nitko & Brookhart,
2014 dalam Kurniawan et al., 2025).

Perkembangan teknologi dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) membuka
peluang dalam pengembangan asesmen diagnostik yang lebih inovatif dan efisien. Salah
satu platform yang dapat dimanfaatkan adalah Canva Al, yang memungkinkan penyusunan
instrumen asesmen secara cepat, sistematis, dan menarik (Wijaya et al., 2025). Fitur seperti
Code for Me mendukung pembuatan soal dan instruksi secara lebih efektif, sehingga
meningkatkan kualitas dan daya tarik asesmen (Putri et al., 2025). Selain itu, integrasi
dengan Google Spreadsheet mempermudah pengolahan dan analisis data hasil asesmen
secara otomatis (Adnan & Azhar, 2022).

Hasil wawancara dan observasi di SMA Negeri 1 Kawangkoan menunjukkan bahwa
asesmen diagnostik masih dilakukan secara konvensional, sehingga kurang efisien, sulit
didokumentasikan, serta belum mampu memetakan kemampuan awal siswa secara optimal.
Selain itu pemahaman siswa yang belum maksimal diakibatkan oleh materi pembelajaran
biologi belum disesuaikan dengan kemampuan siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut
diperlukan pengembangan asesmen diagnostik berbasis Canva Al terintegrasi Google
Spreadsheet untuk mendukung pembelajaran biologi kelas X SMA yang lebih efektif dan
adaptif.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate (ADDIE). Populasi
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dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Kawangkoan yang
berjumlah 255 siswa, yang sekaligus dijadikan sebagai sampel penelitian. Penelitian ini juga
melibatkan 2 guru biologi serta validator yang terdiri atas ahli asesmen, ahli materi, dan ahli
media. Instrumen pengumpulan data meliputi angket, wawancara, dan observasi, dengan uji
validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson dan uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk
menganalisis data berupa saran dan komentar, serta statistik deskriptif untuk menganalisis
data kuantitatif berupa skor dan persentase dari hasil validasi. Analisis data atau skor dari
angket dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang dikutip dari (Sugiyono dalam
Lontaan et al., 2023), dengan tingkat pencapaian dan kualifikasi yang dikutip dari
(Sumampouw & Rengkuan, 2018), dan kriteria kelayakan dikutip dari (Arikunto dalam
Wulandari, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan asesmen diagnostik berbasis Canva Al terintegrasi Google
Spreadsheet dilaksanakan berdasarkan model pengembangan analyze, design, develop,
implement, evaluate (ADDIE). Tahap awal analyze dilakukan melalui wawancara dan
observasi di kelas X SMA Negeri 1 Kawangkoan dan didapati bahwa asesmen masih
dilakukan secara konvensional melalui tanya jawab dan instrumen tertulis. Hal ini
menyebabkan proses rekapitulasi dan pendokumentasian lambat, siswa kurang fokus, serta
hasil asesmen belum dimanfaatkan untuk pembelajaran. Selain itu, didapati bahwa beberapa
siswa belum pernah mengikuti asesmen diagnostik berbasis digital sehingga pemetaan profil
belajar belum optimal.

Pada tahap design terdapat beberapa kegiatan setelah permasalahan telah
teridentifikasi, yaitu penyusunan kisi-kisi dan blueprint asesmen diagnostik kognitif dan
non-kognitif, perancangan tampilan asesmen menggunakan Canva Al, perancangan
integrasi data menggunakan Google Spreadsheet, penyusunan alur sistem Client-Server
yang menghubungkan Canva Al sebagai frontend dan Google Spreadsheet sebagai backend
yang dapat dilihat pada Gambar 1, dan penyusunan lembar angket validasi ahli (materi,
asesmen, media) dan angket respon guru dan siswa.
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Gambar 1. Desain Arsitektur Sistem Asesmen Diagnostik Terintegrasi Canva Al dan
Google Spreadsheet

Pada tahap develop dilakukan beberapa kegiatan, yaitu pembuatan antarmuka
asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif melalui input prompt, pengodean otomatis
pada sistem, penyempurnaan tampilan dan fitur asesmen, serta pengujian awal untuk
memastikan asesmen berjalan dengan baik dan terhubung dengan Google Spreadsheet
sebagai backend untuk penyimpanan data. Proses pengodean yang telah dilakukan
menghasilkan tampilan layout halaman awal dari asesmen diagnostik kognitif dan non-
kognitif yang dapat dilihat pada Gambar 2, dan non-kognitif pada Gambar 3.
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Gambar 2. Layout Halaman Awal Asesmen Diagnostik Kognitif

Asesmen Diagnostik Non-Kognitif

A& St e ’ SMAA Negeri 1 Kawarg

g AYO MULAI ASESMEN INI!
1ol ctemttnn Ands Wrfetds Setuli agel scacmen depat iaisl
Catatan Pemting: 2 Nama Lengkap *
o
<¥Wh, jrwatish W Reles®
- ' P kolas =
= Tegge Guan *
¥ “ruktur Asesmen
. + Baglen A-| gart chala t OR/ V22025 ]

* Waghan E:

Gambar 3. Layout Halaman Awal Asesmen Diagnostik Non-Kognitif

Pengisian instruksi pengerjaan, butir soal, pernyataan, serta halaman akhir dilakukan
pada tahap pengembangan. Tahapan ini mencakup penyesuaian desain seperti tata letak,
jenis dan ukuran font, warna elemen dan visual pada frontend agar lebih menarik yang dapat
dilihat pada Gambar 4 sampai Gambar 6.
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Gambar 4. Instruksi Pengerjaan Asesmen Diagnostik Kognitif dan Non-Kognitif
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Gambar 5. Soal Asesmen Diagnostik Kognitif dan Non-Kognitif
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Gambar 6. Halaman Hasil Akhir Asesmen Diganostik Kognitif dan Non-Kognitif

Integrasi dilakukan dengan menghubungkan asesmen diagnostik kognitif dan non-
kognitif (frontend) ke Google Spreadsheet (backend) menggunakan fitur Code for Me
Canva Al. Spreadsheet disiapkan, kemudian kode diimplementasikan melalui Google Apps
Script dan di-deploy. Uji coba dilakukan untuk memastikan data masuk secara otomatis
pada Spreadsheet. Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 7. Asesmen diagnostik kognitif dan
non-kognitif dipublikasikan dengan format tautan dan barcode yang dapat dilihat pada
Gambar 8.
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Gambar 7. Hasil Integrasi Data Asesmen Diagnostik Kognitif dan Non-Kognitif
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Gambar 8. Tautan dan Barcode Asesmen Diganostik Kognitif dan Non-Kognitif

Produk asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif yang telah dikembangkan
dilakukan validasi kepada ahli asesmen Dr. Zusje W. M. Warouw, M.Pd., ahli materi Lidya
M. Langi, S.Pd., dan ahli media Jeferson Polii, S.Si., M.T. Hasil validasi dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Validasi Ahli Asesmen, Ahli Materi, dan Ahli Media

Validator Aspek Penilaian Skor Total Persentase Kualifikasi
Ahli Validasi Konstruk 30 Sanoat
Asesmen Validasi Isi 14 g
Penggunaan Bahasa 10 54 98% Layak
Anhli Validasi Isi dan Kurikulum 15
Materi Keakuratan Substansi dan Konsep 14 47 94% Sangat
Kesesuaian Level dan Fungsi Kognitif 9 Layak
Penggunaan Bahasa IImiah dan Stimulus 9
Ahli Rekayasa Perangkat Lunak 20
Media Komun_lk_a5| Visual 10 48 96% Sangat
Adaptabilitas Produk 9 Layak
Aspek Lainnya 9

Berdasarkan hasil validasi ahli pada Tabel 1, diketahui bahwa asesmen diagnostik
kognitif dan non-kognitif yang dikembangkan memperoleh tingkat capaian sebesar 98% dari
ahli asesmen, 94% dari ahli materi, dan 96% dari ahli media yang menunjukkan bahwa
produk berada pada kualifikasi sangat layak dan valid untuk digunakan sebagai instrumen
penilaian. Analisis data ini sudah sesuai dengan metode penelitian yang digunakan.

Uji coba terbatas dilakukan pada kelas X SMA Negeri 1 Kawangkoan. Hasil
validitas yang dianalisis menggunakan korelasi Product Moment Pearson menunjukkan
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bahwa seluruh soal asesmen diagnostik kognitif valid karena memiliki nilai 0,246, dan nilai
reliabilitas yang dihitung dengan Cronbach’s Alpha memperoleh nilai 0,608, yang
menunjukkan bahwa asesmen diagnostik kognitif bersifat reliabel atau andal untuk
digunakan, sesuai dengan (Forester et al.,, 2024) yang menyebutkan bahwa instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.

Tahapan implement dilakukan pada siswa kelas X dan guru biologi SMA Negeri 1
Kawangkoan setelah produk dinyatakan valid dan reliabel. Gambar implementasi produk
asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Implementasi Produk Asesmen Diagnostik Kognitif dan Non-Kognitif

Hasil respon guru terhadap asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif dilakukan
oleh dua guru biologi SMA Negeri 1 Kawangkoan, yaitu Lidya M. Langi, S.Pd., dan Hesky
Oroh, S.Pd., yang dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil respon siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2 Hasil Penilaian Respon Guru Biologi Lidya M. Langi, S.Pd., dan Hesky Oroh, S.Pd.

No Aspek Penilaian Skor (Lidya M. Langi, Skor (Hesky Oroh,
S.Pd.) S.Pd.)

1 Kemudahan Penggunaan dan Bahasa 14 15

2. Efisiensi dan Implementasi 9 9

3. Tindak Lanjut Pembelajaran 13 13

4. Daya Tarik dan Manfaat 9 9
Total Skor 45 46
Persentase 90% 92%
Kualifikasi Sangat Layak Sangat Layak

Tabel 3 Hasil Penilaian Respon Siswa Kelas X

No Jumlah Siswa  Total Skor Tingkat Pencapaian Kualifikasi
1. 255 11.566 90,7% Sangat Layak

Berdasarkan hasil respon oleh dua guru biologi pada Tabel 2, diketahui bahwa
asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif yang dikembangkan memperoleh persentase
sebesar 90% dan 92% dengan kualifikasi sangat layak. Hal ini didukung oleh hasil respon
siswa pada Tabel 3 yang menunjukkan tingkat pencapaian sebesar 90,7% dengan kualifikasi
sangat layak.

Hasil pengisian asesmen diagnostik kognitif siswa kelas X SMA Negeri 1
Kawangkoan yang sudah diolah dapat dilihat pada Tabel 4, sebagai contoh hasil penerapan
instrumen asesmen diagnostik yang telah dikembangkan.
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Tabel 4 Hasil Olahan Data Asesmen Diagnostik Kognitif Siswa

No. Soal Benar (f) Salah (f) Benar (%6) Salah (%)
1. 33 31 51,56% 48,44%
2. 56 8 87,50% 12,50%
3. 41 23 64,06% 35,94%
4. 40 24 52,50% 37,50%
5. 39 25 60,94% 39,06%
6. 46 18 71,88% 28,12%
7. 38 26 59,38% 40,62%
8. 41 23 64,06% 35,94%
9. 40 24 62,50% 37,50%

10. 36 28 56,25% 43,75%
11. 35 29 54,69% 45,31%
12. 32 32 50,00% 50,00%
13. 41 23 64,06% 35,94%
14. 41 23 64,06% 35,94%
15. 42 22 65,62% 34,38%

Hasil rekapitulasi asesmen diagnostik kognitif siswa pada Tabel 4 menunjukkan
adanya keragaman tingkat pemahaman siswa pada setiap butir soal yang dijawab, baik pada
materi keanekaragaman hayati (soal nomor 1 — 7) maupun materi virus (soal nomor 8 — 15).

Data hasil asesmen diagnostik non-kognitif diolah berdasarkan jawaban siswa pada
lima aspek utama, yaitu psikologis dan sosial-emosi, aktivitas belajar di rumah, kondisi
keluarga, pergaulan siswa, serta minat, karakter, dan gaya belajar siswa. Pengisian asesmen
pada pernyataan nomor 1-50 menggunakan skala Likert 4 poin, dengan kategori jawaban
“Tidak Pernah” (1), “Jarang” (2), “Sering” (3), dan “Selalu” (4). Data hasil pengisian
asesmen diagnostik non-kognitif siswa kelas X SMA Negeri 1 Kawangkoan yang sudah
diolah ditampilkan sebagian pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Olahan Data Asesmen Diagnostik Non-Kognitif Siswa Nomor 1-50

Rentang Tidak

No Aspek Non-Kognitif Jarang Sering Selalu
pernyataan  Pernah

1 Psikologis & Sosial-Emosi 1-10 70 146 227 197

2 Aktivitas Belajar di Rumah 11-20 19 114 257 250

3. Kondisi Keluarga 21-30 9 89 282 260

4 Pergaulan Siswa 31-40 8 69 278 285

5 Minat, Karakteristik & Gaya Belajar 41-50 7 96 269 268
Total Frekuensi Keseluruhan 113 514 1312 1.260

Hasil asesmen diagnostik non-kognitif pada Tabel 5 menunjukkan pola distribusi
jawaban siswa yang menggambarkan kondisi siswa sebagai acuan bagi guru dalam
menyesuaikan strategi pembelajaran. Data hasil gaya belajar (nomor 51-65) dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Olahan Data Asesmen Diagnostik Non-Kognitif Siswa Nomor 51-65

Gaya Belajar Jumlah Siswa Persentase
Visual 21 32,81%
Auditori 23 35,94%
Kinestetik 20 31,25%
Total 64 100%

Hasil asesmen diagnostik non-kognitif siswa pada Tabel 6 menunjukkan adanya
variasi gaya belajar pada masing-masing siswa. Perbedaan ini menjadi dasar bagi guru untuk
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merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa.

Evaluation dilakukan selama proses pengembangan yang mengacu pada model
ADDIE. Evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh mana asesmen diagnostik yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa, memenuhi tujuan penelitian berupa
instrumen yang valid, reliabel, dan praktis, sesuai dengan (Wardani & Sudarwanto, 2020).
Tahap evaluasi dilakukan dengan mengacu pada revisi yang diberikan oleh validator.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa asesmen diagnostik
berbasis Canva Al terintegrasi Google Spreadsheet sangat layak dan praktis untuk
digunakan dalam pembelajaran biologi. Secara teknis, asesmen diagnostik kognitif dan non-
kognitif terbukti valid dan memiliki reliabilitas yang cukup andal untuk memetakan kondisi
siswa kelas X. Pengembangan asesmen diagnostik ini sejalan dengan penelitian
(Nurhidayanti, 2023) yang menekankan bahwa informasi dari asesmen diagnostik
merupakan acuan penting bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Dalam pelaksanaannya, asesmen diagnostik ini diterapkan sesuai
prosedur (Dasar, 2020) serta didukung oleh pendapat (Karepesina & Tinenti, 2025) bahwa
integrasi teknologi adalah kunci untuk menciptakan proses penilaian yang lebih cepat,
efisien, akurat, dan terdokumentasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil validasi ahli, uji reliabilitas, serta respon guru dan siswa, dapat
disimpulkan bahwa asesmen diagnostik berbasis Canva Al terintegrasi Google Spreadsheet
sangat layak dan praktis digunakan sebagai instrumen penilaian untuk memetakan kondisi
kognitif maupun non-kognitif siswa secara efisien dan akurat. Saran yang direkomendasikan
berdasarkan penelitian ini adalah perlunya pengembangan asesmen diagnostik pada mata
pelajaran lain serta pengujian di sekolah yang berbeda untuk membandingkan respon siswa.
Selain itu, diharapkan agar bisa menguji ke tahap uji efektivitas guna menilai sejaunh mana
instrumen secara signifikan mendukung proses dan hasil belajar siswa di kelas.
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